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APA KAU?” 

'Uang, mana uangnya? Sepuluh tabil perak* 
Omong kosong” seru aang pelayan cepat, 
"atas dasar apa kau menagih uang dariku? Toh 
Jian j u losat belum kalah?” 

A a u kita lipat gandakan jumlah taruhannya 
menjcdi dua pulub tahil perak?* 

"Boo.aaii, jangan: Jsngan!* 

Baru habis sipelayan itu berkata* Chin Siau 
yang berada diatas panggung telah berseru 
sambil tertawa panjang: 

"Maaf, maaf!” 

Jian jiu losat S*au Bwee ct dongan rambut 
pu;ih yang awut-awutan tak karuan mundur be 
berapa langkah dengan langkah sempoy^igan 







wajahnya bijau membesi sementara diatas i e 
ngannya bertambah dengan sebuah m ilut lu¬ 
ka yang memanjang, darah kental bercucuran 

keluar dengan amat derasnya. 


Dengan sorot mata memancarkan siat r bua? 
dia berseru kemudian sambil rnengge: iak ngi 
n Boc8h fcaparai. tinggalkan nama m , selama 
bayat maiih di kandung badan, lo rio pasti 
akan membalas dendam atas sakit hati hari 
ini” 

Cbin Steu tersenyum. 

Aiu sbe Cbin bernama Siau, set a} saat 

akan kunantikan petunjuk sautara” 

Pelan pelan jian j u losat m3aguadu"kati dt 
ti dari atas panggung. 


■J'”"""» Thi.n yu yang bar.da di- 

b.w. B p, og , mg ssg „ a m ok ^ arah 

“i." «-i» ..»M‘ 

"K tihaa aku mdihat 

i» t-atu tahil perak” daaaDlu ’ ba yar s ' 

^ ob tua, kasibEpi’tfc w . 

•■*»kiWu i ai,\» nu * dalam 

* ai| i» imggai t aiu tahil ™ 
eius&ncnfU ’ masa kau tak 

• 8 PClayan 8atn hil t.ortawi £C tir. 


« 


"Mau kau bayar atau tidak terserah, aku bi 
sa memotongnya dari uang persen nanti” 

"Betul betul memang paling baik tka'au d' 
potong kalau dipotong dari nerseoku nanti; * 
seru sang pelayan dengan gembira 

Mendadak ia teringat akan sesuatu, kembali 

tanyanya: 

"Tuan mengaDa kau bisa menduga hal-hal 
yang belum terjadi 

"Karena aku pandai meramal, orang men^o 
butku poan sian (setengah dewa), aku dapat 
melihat hal yang sudah lewaf maupun akan ca 
tang, apakah kaupun ingin meramalkan nasib 
mu?’ 

"Terima kasih banyak, aku tidak mempunyai 
uang untuk berbuat begitu. 

Sementara dua oraag itu masih berbicara 
dengan asyik, dari barat sebelah timur telBfa 
berjalan keluar seseorang. 

Setelah melirik sekejap kearah wajib orarg 
i*u, sang pelayan segera bersorak gembira: 

"Hooree ...akhirnya Thio wangwee men^mpil 
kan diri’ 




'Sirna Th’en yu memperhatikan sekejap Wa 
jah Thio War* wee, kemudian ujarnya. 

'Tua bangka mi lebih-lebih tak becus lagi” 
'Dsnmans kau bisa tahu?’ 

'Mou percaya atau tidak tarserab kepadamu 
bila kurang puas kita boleh bertaruh lagi” 

Qooh...Potn sian ya. hamba tidak berani la 
gi.." seru sang pelayan dengan wajah memelas. 

Semen.ara itu Thio wangwee telah berjalan 

menuju keatas panggung. k telah menjura dia 
berkata: 

Uiin siauhiap memang luar biasa sekali ke 
setnpatBn baik semacam ini jarang bisa ku¬ 
jumpai lohuirgin sekali memohon petunjukmu*’ 

t'engan cepat Cbin Siau menggeleng. 

umuklr'" 8 ' kal ' »n*«uo? ini 

Z. ™I"’* Se0rt "“ tertandingi, ae 

* kU. lebih baik di- 

«uda saja. toh diftn , ki 

kesun.st o, K da dendam 

V PUn Pcrse,i ‘ iha - «PBPUn jua - 
*a Ja Trio Wangwee tertawa sam bi j 


manggut mrngm’ -tapi siapakah yarg becd.k 
Cbin siaubiap unti k bertarung?’ 

Dengan suara lantang Chln Siau segera ber 
seru kearah para hadirin : 

"Orang yang kutamaag untuk bertarung ada 
lab dia!’ 

Sembari berkata dia lantas meruding searah 
Suma Ihian yu yang duduk dibawah panggung- 

Ucapan tersebut dengan cepat menimbulkan 
ke gaduhan yang luar biasa, serentak semua 
orsng berpaling kearah Suma Thian yu. 

Aku?’ Suma Thian yu berseru pula sambil 
menunjuk keujung hidung sendiri, ”ini. ini. . 
tidak mungkin, tidak mungkii . .masa aku ha* 
iu» mengorbankaa selembar jiwaku sendiri?* 

Dalam pada itu, 6uasana dalam arena pun 
telab terjadi ke gaduhan, sedangkan pelayan 
penginapan itu tertawa terbahak bahak pula 
sembari berseru : 

Haaah . . . haaabehs .... kejadian ini benar 
benar merupakan suatu periinwi yang lucu, dia 
totl tak pandai si at, masa diajak bartandi ogan 


CtafnSau yang berada diatas panggung se<j 
gera berseru lagi ea tnbil tertawa : 

’Heeehb, beeh beee... memangnya kau ben. 
dak, menunggu sampai sauyB turun ke tnwab 
menyeretmu kemari?" 

Berubah bebat paras muka pelayan i«u sete- 
'ab mendengar perkataan tersebut. cepat dia 
menarik ungeo Suma Tbian yu sembari ber¬ 
kata : 

‘Bigaimana biknya tskirn»? 'C t u tak nan 
aPa be-silat, ke pergianmu kesitu sudah pasti 

akan mati, aaaai .. meagapa sih kau membuat 
gara gara dengannya 9 ’’ 


"Sst. bukankah kau pernah belajar ilmu si¬ 
lat selama tiga tabun?’ bisik Suma Thian yu 
kemudian, "bagaimana kalan kau saja yang me 
wakiliku? Kuberi hadiah seratus tahi! perak" 


"Waah. tidak bisa, tidak bisa. Nyawaku tak 
bernilai serama tahil perak.” 


Mrndengar ttu, Suma Tbian yu mangbela b 
pas panjang. 18 b 



/ 




" AaSp| . . baiklah, kalau orsng lagi 6usah 
memang susah mencari tem n, baiklab ak» me 

i ga<u 'nei bermsib buruk " 

Dia lantas beranjak dan pelan pelan mende 
kati panfgurf, kemndian dipandancnya sekejap 
p nggung yang tingginya satu kaki lebih ltn„ 
kemudian serunya agak gelisah : 

"Waah begi-u tinggi panggung ini, bagai ma 
na caraku untuic naik keatas ?” 

Usapan ini segera disambut gelak tertawa 
nyar'ng oleh semua hadirin, tani eda pi la yang 
be r keringat dtiein menruatirkan jiwauya . 

Pelayan itu segera berlari menghampirinya, 
ke nunian berseri- : 

r Biiklah dengan tangga, jangan gugup, dia 
tak bakal membinasakan dirimu " 

Suma Tbiau yu menurut dan memarjst d3- 
ngan anak tangga, ini semua membuat tang pe 
lavan jadi ketakutan, serunya dibati ; 

”0.300 Tnian. bisa mampus dia kali ini . 

Samentara itu Sj.tib Tbian yu sudah naik ke 
atas panggung . 
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Begitu melibat musimnya sudt<h naik Kt-i 0 
Siau segera tertawa dingin sambil berseru : 

n K.au tak usah berlagak piloi <agi, memang 
yva kou anggap caramu ini bi&a menarik sio 
patik orang ?’ 

Suma Toian yn tersenyum. 

"Cepat amat langkah kaki saudara C m, ter 
nya a kau bisa menyemarakkan pula keramai 
an dis«n, tolong tanya ada urusan apa kau 
mengundangku kemari? 

"Tidak usah banyas. omong!” haidik Cnin 
jiau sambil melotot penuh kegusaran^ ' cabut 

edangmu dan kita tentukan siapa diantara kt 
ta berdua lebih jagoan»” 

Cep*‘ cep t Sama Tbian yu menggelengkan 
kepalanya Deruiang kali. 

'Apa salah pahammu belum j, pa mereda ?* 

Chin Siau mendengus dingin 

I MeiB! ’ erko '“ »=■* l«rl orapp. aea 

■ , "“ l " P ' ,ani l ‘* U maQOS *a Jabanan 

tmpab maya rakit, bari i„i ak „ „ 

b.» .eng.j, kemari ob.uk 

kebcaara “ b »e' dunia p KElUt „ 


Soma Tbiar yo (rnt,«, !CU | 8b nM(| 
ucaptn itu.tanpa terasa ia bertanya ; 

"saudara Chin. apa yang sebenarnya kau mat 

sudkan ? 

’Lebih baik kau berterus terang saja, kenal¬ 
kah keu dengan manusia yg bernama Kbo Gi ? 

"Tidak kenali! jawib Suma Tbian yu teg»t2 

Baik kalau toh kalau tidak mengenal siap* 
siepa, tentunya cukup kenal dengan pedang, 
sauya ini bukan ?, 

-Yaa aku kenai sekali benda tersebut meru¬ 
pakan pedeng mestfka milik Bu bek ceng'ipen- 
deta buta) 

Chin Siau segera mendongakkan kepalanya 
dan tertawa terbahak bahak iiada hentinya . 

“Haaaab . . , haaah . . kalau memang be > 
tn kau boleh mati dengan mata meram serta 
menjadi sukma yang hilang diujung pedang ke 
namaan ! , 

Saudara Chin kau jangan selalu memojokan 
posisi orang ketahuilah aku Suma Thian yu bu 
kaa seorang lelaki pengecut yang takut me»g 
hadapi kematiac, apapila kau mendfsek 
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dirUu (etos menerus, jangan «alahkan kalu, 

kes'ba'-anku akan b<l "* r 

"Memang inilah yang tunantikan cabut p e 
daogmi! ’ 

Suma Thian-«u merasa sedih sekali kare ia 
difitrah oraog tanpa bisa nemnuntub, na^inn 
poristiwa terienut sudab berkembang lebih ja 
ub. enggan bertarung pun sukar rasanya pelan 
pelan dia meloloskan pedang Kii bong kiamnya 
dari btlakang punggung. 

Beribu pasane mata yane be^da diPuMy-ij 
punggong Lui tay bersama sama ditujukan ks- 
tubub mereka, api agi disaat Sum» Thian yu 
melo'oskan pedangnya, beribu ribu bo ih jan- 
turg berdebar deagao kerasnya, perasaan tak 
terang mencekam bati mereka 

Setelah menyaksikan buma Tnian yu melolos 
kan pedangnya. Cbin Siau segera berkata sam 
bil tertawa dingin; 

'Heeh. . .beeb. . .heeeb.. hari ini hanya 
ada seorang diantara kita yang boleh h)du0f 
kalau bukan kau yaig mampu*, akulah yg mati!’ 

”Bm api sih pertarungan diantara ki 


. "-"“s"'' uiantarB kita 

®esti menjurus ke pertarungan serius? Toh 
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diantara kita tiada ikatan derdam ataupun *•- 
icit ban apa pun? Bukankah tujuan Pi bu ( ber " 
tardiTg itmu silat) hanya unuk ceogjat a o 

persahabatan?" 

Cbin Siau sama sekali tidak menegubiis uca 
pan lawar, mendadak ia berpeknc nvarmg, pe 
dang o ya dengan jurus Siau ci iam san (Sambil 
tertawa menuding La m sa i) secepat kilat me 
rusuk keiobuh Suma Tbian yu. 

Suma Thian yu bersikap tenang sekali, keti 
jka dilihatnya ujung pedang sudah semaki» m«n 
dekat, dia menggerakan kepalanya tnengigos 
ke samping, kemudian dengan merggunakan il 
mu gerakan tubuh Luan tek luan poh dia meng 
hindarkan diri. 

Siapa tahu tujuan Cbin Siau melancarkan se 
rangan tersebut hanya bermaksud metnBncing 
lawan, begitu melihat Suma Thian yu berkelit, 
meedsdak saja pedangnya mcianOirkaa ssra 
ngan dengan jurus To tnian feuan ji* (mencur 
ban berganti waktu) 

Diiringi desingan angi i tajam, dia membi 
uat pinggang pemuda kita. 

Agak tertegun Su aa Thian yu menyaksikan 
kejadian ini. aekuat tenge dia melejit ketengah 
udara. 




*Weeess...r pedang Cbin Siau menyambar I e 
wat persis dibawah kakinya, boleh dibilang 
ncaman itu nyaris membabat kutung sepasang 

kakinya. 

Lompatan Semr Thian yu ketengab udara 
tersebut tak daaat disangkal lagi memberikan 
ke empatan kepada liwan untuk manerapati 
po-is yang lebib menguntungkan. 

Sudah barang tentu Cbin Siau tidak rnenyia 
„yiakra kesempatan baik tersebut dengan be¬ 
gitu saja, mendadak pedangnya memainkan ju 
tds «erangao Siau tong siau hio (Bocah dewa- 
metnasnng hio)" ia langsung membabat tubub 
Suma rhian yu yang masih Deradn ditengab 
udara . 

Mimpi pun sipelayan lamrh pengirapsn ter 

sebut tak pernah menyangka ka)8u Suma Tbian 

yu merupakan pendekar muda yang memilik 

ilmu silat sangat lihay, begitu dilihnruya pe- 

u<Ja itu sanggup bertarung dengan hebatrya. 

1° menjadi terbelalak dan duduk melongo se 
perti patung. 

Waktu itu Suma Thian yu sedarg meras& 
aiDat terperanjat seulah menyaksikan datang 




i ya tusukan Coio Si a yang begitu bebat be- 
jada diudara mustahil bagi jago k’ta untuk ber 
kelit, dalam keadaan begini ia berpekiu di hati. 

’Hab's su a i riwayatku kali ini! 1 ’ 

Kalau orang berada dBlam ancaman bahayt. 
snaut biasaova ekan timbul suatu kekuatan tak 
terduga yang kadang kala diluar pemikiran 
manusia sehat, keadaan tersebut bisa disebut 

kekuaian iadera ke enam dari manusia 

Sementara itu, pedang Cbin Niau sudab dim 
suk ke ates persis menyongsong datangnya 'u 
bub Suma ibian yu yang sedang meluncur ke 
bawah, seandainya serangan tersebut sampai 
mengenai sasarannya dengan telak, niscaya iii 
perut Suma Tbian yu akan berhamburan fce< a 
na mana dan sukmanya melayang. 

B.rada dalam keadaan berbahaya y 
Suma Tbian yu menarik napas panjang, dengan 
mengeluarkan ilmu meringankan tubu* L> 1 m 
ti (tangga awan berjalan) yang msr pekan 
semacam kepandaian sakti yang sudab aroa 
punah dari dunia persilatan. tiba tibB saja dia 
melayang naik ke udara duB depa lebib tinggi 


Oleh sebab psrubiban i f, i dihfcukin tuen 
dfldiK, ofocDBtis serangan Chin Siau yt ng nartJ 
paknya pasti akan berhasil meoembugi tubuh 
lawBuiiya Itu menjadi mengenai sasaran ^ 0 . 
6ong. 

00 O 00 ooOoo 


Serelab ada pengalaman pertama, Suma Tbiab 
yu tak berani me’ambung lagi ketengab udara* 
peta g Kit bong klennya di getarkan ke.am- 
ping unti k menangkis ancaman itu, lalu ber¬ 
siap sedia mempergunakan ilmu pedang Bu- 
beng kiam hoat untuk meraik kemenangan 


Suma Thi8n yu lertwa nyaring t buhnya 
berji trpalitan berulang kali ditengah uiaia la 
lu melayang turun ke at^s tanah, meski amat 
berbahaya namun Keindahannya luar bi sa. 

Kontan saja gerakan teisebut merranc?pg 
tempik sorak yang gegap gempita dari semu» 
hadirin dibawab panggung. 


Temoik sorak dan tepuk tangan yang e. 
gap gempita tersebut tak disangka lagi meru 
oakan saatu «iuliran ean ejekan bagi Chin 
Slau. dengan aman yang semakin membara 
•egera bentaknya : 

4n)ing geladak, serahka i jiwa anjingmu!' 
Diiringi bentakan nyaring, pedangnya me 

l»l‘, la81 3e “ e,n iurus «ons mu 

lolyap berbea,™* dam, bergugu,.,,) 

secepat kiUt lan gsU[1 g membacok kg tubuh mo 


Mendadak satu ingatan melintas dibenaknya 

ia berpikir demikian : 

'Bila Chin Siau kurobohkan, sudah pasti ke 
salaban paham ini akan semakin mendalam, 
yaa, mengapa tak kumaT faatkan kesemoatan 
baik ini untuk kabur dan sini? Buat apa aku 
mesti ngotot terus? Kalau sampai terperang¬ 
kap oleh siasat musuh ksn berabe?” 

Berpikir demikian bawa murni vang semula 
telah dihimpun tiba tiba di buyarkan, serunyi 
k emudian : 

"Chin beng. iltnu pedangmu sangat hebat, 
aku menyerah kalah saja, bila dilain saat ada 
kesempatan, kita boleh benua kembali." 

Dengan cepat dia melejit ketengab udara ke 
nudian melayang turun dari panggung. 


dengan suatu gerakan yang cekatan dia tneny e 
linap diamara kerumunan orang baoysk <j an . 
lenyap tak berbekas . 

Tentu saja Cbtn Siau tidak akan membiarkan 
dia kabur dengan begiiu saja, sam .il memben 
tak gusar dia lurut melejit kendara dan siap, 
melakukan pengejaran . 

Siapa tahu dari barak sebelah timur muncul 
belasan orang lelaki kekar yang segera p eng. 
kadang jalan perginya, sa'ah reoraag diada- 
r,Dya yaog berdandan pendeta memb n ak de¬ 
ngan suara keras «eperti geledek : 


Orang she Cni. tidak gampang untuk kabur, 
dengan begitu saja, kau mesti tabu kota Hok 
seng tin bukan tempat yang bisa ditangani dan 
ditingga kan semau sendiri, kalau ingin pergi 
bo eh saja,tapi tinggalkan dulu beberapa jurus 
kepandaian saktimu " 


•* u 


imarah Pa rh terS ^ bUt Sem * kin men g° b,lr kan be 
Vit Igo .I 11 8 ^ Ub ^ aub beran 8 ka t dari 

“»<>■ Sun, T s ::-;r:" v ‘ a ‘ ,8iah u ’ ,ok mei 


Padahal tujuannya merobohkan It tim «o^ln 
dan Jian jiu losat tadi bukan lain adalah untuk 
memancing Sutn» Thian yu naik ke punggung 
kini Suma Tbian yu sudah kabur, apa gunany 

dia tetap tinggal disana? 

Sekararg dia d’kepung oleh kawanan manu¬ 
sia tersebut, k jadian ini sama artinya denran 
memberitahukan kepadanya bahwa SumaTbis» 
yu berasal dari satu golongan dengan mereka 

Pandaagan semacam ini menyebabkan dia 
sen aki i yakin kalau Suma Tbian yu adalah 
manusia sebangsa kawanan sampah masyarakat' 
tersebut. 

Apa lagi penghadangan dari orang orang itu 
sekarang bisa diartikan pula sebagai pembela¬ 
an terhadap pemuda itu serta memberi kesetn 
patao kepadanya untuk melsrikan diri. 

Y a. kesalahan paham yinf terjadi diduni 11 
ini kadangkala memang terbentuk karena sua- 
tu keadaan yang kebetulan. 


Cbin Siau amat membenci Snma Tbian yu. 
maka bawa amarahnya sepera dilampias an Pa 
Ca kawanan manusia tersebut . 

laopa sansi lagi pedangnya segera diput ai . ( 
secepat angin puyuh dan s-cepat kilat menyt* 
• ang hweesio tersebut 

Sebenarnya kepandaian silat yang dimiliki 
pendeta itu cukup tangguh, namun serangan yg 
dilancarkan lawan kelewat ceoai. tidak sempat 
lagi baginya untuk menghindaikaa diri, tahu- 
batok kepalanya sudah b*rpisah dengar badan. 

Berhasil dengan serangannya, Ch 5 n Sjau me 
nyerang lebih jauh seperti banteng terluka. pe 
uangnya menari kian kemari seperti naga sak 
u yaug sedang bermain d udara, dimana caha 
ja perai berkelebat lewat, jeritan ngeri yang 

menyaya hati segera berkumandang susul men 
yusul . 

Setela Chin Siau berhasil membinasakan be 
pa orang jagoan tersebut, rekan rekan Ia 

mereka aF h mPl ° taD * tU mu ' ai J eri ’ serentak 

r; a i a r^dt el : kangdan “— 


Seteldh belann O’ang vu sudah kabnr , eniEl 
Chin S au baru berlalu dari s&na. tapi ta.kala 
dia sudab ks uar dari kuil Hut hong s i, bayan 

an tubuh dari Suroa Tbio ya sudab tak aamoak 
lagi 

U ituk beberapa saat lamanya dia berdiri 
termenung, kemudian sumpahnya dihati. 

'Biarpun kau akan kabur ke ujung langit, 
aku Com Siau bersumpah akan mengejarmu 

sampai dapat !" 

Pertarungan dipanegnng Lui tay yang dise 
lenggarakan di ko a Hok S3ag-tin setahun se 
kalipun te akhir dalam suasaua yang tidak 
eembira, pibak ok-seng tin di barak sebelah 
timur untuk kesekian kalinya menderita kem 
bfali kekalanan secara mengenaskan. 

000O000 oooOooo 

MUiTM GUGUI sudab berlangsung, aogln 
puyuh yang amat kencang berhembus di darat 
an tinggi Tibet. 

*Cuii Buddba disebelah timur laut kota Lha 
sa berada dalam keadaan tertutup rapat dm 
diog pekarangan setinggi beberapa kaki dikeli 
lingi pepohonan cemara yang lebat, semuanya 


seolah 


olah 


gemetar karena 


kedinginan - . 


Wnkta itu senja sudah menjelang tiba, ma* 
tah-ri penf» titip memarearkan sinar kemerah 
merabun sndab mulai menyembunyikan diri di 
balik daratan tinggi Tibet* 


Kegelapan malam yang seram mulai me^ 
ryelimoti anrtssa. angin puyuh yang ber¬ 
hembus menderu deru tnenpponcanpka j poboo 
cemara raksasa dan menggugsrkaa dedaunan 

yang mulai layu 


Ketemunya itu mendatangkan suasana se 
fam dan ngeri di sekitar kuil BudbaTa si. 


Tiga kali dentingan genta bergema trem? 
belab kegelapan yang hening. . 

Tampaknya para pendeta yg berdiam didfi 
em kuil tersebut sedang bersembahyang roa 

Dalam keadaan tepefti Inilah, dari sudut 
fuangan sana inurCul seseorang yang berjalan 
mendekati pintu kuil deHgan largkah amat 
lambat. 


Ketika mencapai tiga langkab legi daii a 
pan piatu kuil, mendadak orang itu roboh ter 
jengkang ke atug tanah. 

Ketik» dialamati lebih ssksanst, maka dapat 
dike r abui bahwa dia adalah seorang pemuda 
yang menyeret) sebilah pedang di punggungnya 
dia baru berusia dalapan sembilan belut tahun 
an. 


Sjnggub aneb, mengapa diwtlayah Tibet yg 
terpenc.l bisa muncji seorang pemuda sema¬ 
cam izu ? Kemuoculaauya sendiri sudah me¬ 
narik perhatian orang, apalagi muncul dide 
pan kuil Brddhala si hal ini lebih mengbe 
rankaD lagi. 


Dengan menggunakan sepenuh tenrga yang 
dimilikinya pemuda itu merangkak ke depaa 
pimu kuil, lalu dengan kepalanya yang lemas 
tak bertenaga dia mengetuk pintu kuil bebera 
pa kali, lalu ia roboh ke tanah dan tidak ber 
kutik lagi. 


Daun kering berguguran d 3 ri tengah 
dan menutupi tubuh pemuda tersebut, 
selang berapa saat kemudian seluruh 
pemuda itu sudah tertutup oleh daun 


udara 
tidak 
badan 
kering 




Mendadak dari tempat kejauhan sana terde 
3|a r suara langkah kaki manusia yang berjt- 
len mendekat, lalu tak selang berapa saat ke 
rnudian didepan pintu kuil telah rouncui tn Un 
cui sera ukaa perc da 

Sebagai pemimpin da r rombongan itu ada 
lab seorang pendeksr berjubah putih yang te 
rusia empat puluh tahunan. 

Tatka i ia menjumpai seseorang t kapar 
d depan pintu kuil tertutup daun kering» tnen 
jertt k8tet dan buru buru tuetnbsogun : pe- 

nuda tersebut. 

Tampak peras mnka pemrda itu pucat pias 
napasnya amat lirih dan keadaannya sargai 
lemah. 


Buru boru ia memanggil para anak buahnya 
untuk menolong pemuda itu sambil merab ka 
kan pintu. 


pendeta 


Mendadak salah seorang diantaia 
icb berkata kepada pemimpinnya : 

'’Toan suheng. asal usul orang ini tidak je* 

;; s » k k "” r- »•■»»■■»•..0 n e m b<,w acy . 

kalau ,e m pa, boag,iau e a.e L e 8ur 

n * bagaimana jadinya ? 


, a, 


Dtng'ta wtjih serius pendeta menjawab; 

'M-aoloig selembar nyawa ssma artinya 
dengan berbuat ki b^jikao tujuh puluh kBli. 
apalagi kita seoagai murid Buddha meogutBmu 
kan W 3 tasa*ih entah siapapun orangnya yang 
penting kita mesti selamatkan dulu nyawanya' 

Selesa t berkata ia membuka piatu duL me¬ 
merintahkan agar pemudi tersebut di gotong 

masuk. 

Pendeta itu bernama It hofc taysu, dia ada 
lab murid angkatan ketiga dari kuii Buddba- 
la si sr bagai seorang pendeta senior, hatinya 
baji k dan penuh perasaan weiat asih, dia pun 
cirkup memahami perasaan setiap orang yang 
dihadapinya, maka ia cukup di segani orang. 

It hok taysu langsung mennawa peronda itu 
menuju ke ruang tamu kemudian setelah menu¬ 
tup pintu ia beranjak menuju ke ruang ho.f- 
tiang. 

Tak tama sstelab kepargian It hok taysu, 
mendadak pemuda itu melompat bangun dan ber 
fumnm sambil tertawa rendah : 
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-Salah Siapa ka-au bertindak kurang hati h a 
ii? KaU jni kalian akan terkena perang^ 

eIcu Suma Thian y 

D-ntan cepat dia menyelinap ked'pin v >, n 
w dan menengok kekir. kanan, tatkala ada 

oran* mendekati ri angan itu buru b d»a 

kembali keruang dalam dan berlagak setengah 
tr m ;. 

R panya sejak meninggalkan kota H cg 
H - iang malam Sirna T >'®i w u me ah 
p rjBtanan tuda benticya, sehingga t ari 
berselang ia sudab tiba dikota Lbasa 

Sesampainya d kota tersebut setiap m 
ia pasti melakukan pengTjaian disekita uil 
Buehtilb si namun olth aebab penjagaan se 
kitar tempat Itu sangat ketat ibaratnya sa cg 
na r a tua harimau, teipaksa ia mesti m na an 
diri terulang kali. 


Disar memaag cerdas, akhirnya dia berha¬ 
sil menemukan sia»at untuk berlagak seola - 
oSah setengah mati, ternyata siasat i c i ter a 
an dao ia berhasil memasuki kuil 
dcngaB mudah. 



tersebut 



g. jtulab. baru saja Suma Thian yu memba 
rir-gkon diri, It hot, taysu sudah berd'n di de 
pja ptriu 

Pendeta itu segera berjalan menghampiri Su 
ma Thian yu. menguruti sebentar seluruh ba 
dannya dan memeriksa deugugan naccsrya, se 
telah itu dia baru membangunkan anak muda 

tersebut. 

Pelan pelan Suma bian yu memouka m8t® 
u ya dan memandang sekejap ke arah It bck 
it y se dengan ptudangan terkejut, kemudian se 

re: ya tertahan : 

’Aaab, mengapa uku bisa berada disini?’ 

It bo< tay u tertawa ramah. 

’Tinceng iusttu ingiu bertanya kepada sicu, 
S'spakah namamu dan sda utusan apa datang 
kemari ?° 

uma Tian yu pura pura mengawasi It bck 
taysu beberapa sacit lamanya, lalu agak sangsi 
dia berkata ; 

“Tolong tanya toa suhu, kuil manakah ini ?" 

"Bndhala- si t ” 

Wajah Suma Thian yu segera berseri, sero 
nya kegTangan i 
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P 'Teriir* k«ib tnin a ksrifa tun i. 

«khir.ya aku sampai juga ditempat tujuan p 
Seraya berkata ta bangilt da t pembaringan 

dan siap turun 

Buru buru It hok tsysu membimbing ya t- 0 - 
rgpn sera ’fl berkata ; 

"Sicu, kau belum sembuh dari sakitmu leni^ 
batk janean sembarangar berserak’ bila anq 
persoalan dibicarakan dengan berbaring pnr. 
tak mengapa 

Suma Thian vu segera makan - •>. 

but dengan begitu saja, dengan duduk ttpi. 
pambaringan ia berkata : 

r Toa suhu aku tidak men tapa, terima asih 
c.;as kebaikan hatimu yang bersedia mes ong 
ku. bila s'iato waktu ada kesempatan, budi ke¬ 
baikanmu ini oas'.t akan ku balas " 

It hok taysu tersenyum . 

Sicu tak usah sungkan sungkan, sudah me ja 
di kewajiban seorang pendeta untuk menoiong 
sesama manu Ja! aoalagi perto.ongan iai tak e 
berapa, kau tak usah memikirkannya dib 
Cjma . sincu be um menjawaD pertanymn i 


T Ooh. aku sfce Tan ^ernema Thian yu, ber¬ 
sol dari wilayah Sfcoa 8&y." 

It hok taysu manggut manggut. 

'Jika kudengar dari nada pembicaraanmu 
serta keadaanmu yang meugeoaskau, ataknya 
8 da sesuatu hal yang mengganjal dihatimu. 
bolehkah aku mengetahuinya?" 

Sutra Thian yu segera menghela napas pau 
'ang dengan wajah memelas dia berkata: 

'Aku dicelakai orang selurnb anggota keluar 
aku dibunuh orang dan tak bisa hidup amat 
didaratan Tionegoan. o'eh sebab itu terpaksa 
aku mesti kabur kemari dergan harapan bong- 
tiang suka menerimaku ditempat ini Sewaktu 
da.aog tadi, bebkan aku dihadang dan d kejar 
kejar musuh, haiap ipysu sudi melindungi aku 

^ambll berkata dia bersiap sedia untuk mea 
jatunkan diri berlutut... 

It Iioog taysu segera membimbingnya b • 
rsiUu dan mencegah dia oeriutut, ujam a 8U 
bil n eaggeieagkan kcp3ksya berulang kah 
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'Sicu fsk boleh berbuat demikian, bila pin e 
telah berjumpa dsngan bon tiang »01311, Pas 
11 akan kuusabakan agar keinginanmu terkabur 

Sembari berkata dia meneeluarkan sebi^ 
botol Kecil daa menuang tiga butir pil hitam 
yang segera diberikan kepada Sama Tfeian yu 
katanya; 

'Sekarang, barap sicu menelan ketiga butir 
pil ini iehib dulu, beristirahatlah semalam ke 
piDCeng akan mengajakmu untuk bersua de¬ 
gan dongtiang' 

Sepeninggal It bof taysu, Suma Tbian yu mu 
lai merasa uoak tenteram. perasaannya saling 
bertemanian dan mencerna sekali. 

Penampilan dari It hok taysu amat ratrub 

dan bijiksana, selain ramah orangnya pun sa 

leh padahal dia datang dengan membawa m «k 

8Ud tertentu tindakan tersebut dirasakan « leb 

«ya sebaga, Undakan yang rendah dan tnema 
u k - u 

w.«i P 'w C> M 'l 0 ”* '° te,,h Oposan 

' * ,am ' b*bwa perjalanannya taIi 

eeeu^:n terha3ap 

persilatan dimasa mendatang. 


Akhirnya setelah termenung beberapa saat 
lagi, dia menelan ke ti^a butir pil iiu i Bl „ d(J 
duk bersila sambil mengatur pernapasan. 

Entah berapa lama sud&b lewat, dari lup.r 
sana terdengar dua kali kentoiaan, menyusul 
letnudisn suasana dicekam oleh keheningan 

ybi g luar biasa. 

Suma Thian yu kembali berpikir: 

'Mungkin siat ini para pendeta sudah naik 
Ike pembaringan untuk beristirahat, inilah sa 
at yg terbaik oagtku untuk segera bertinlak.. .* 

Buru buru dia bangun dari pembaringannya 

dan siap untuk kebswah ., 

Mendadak terlihat olahnya ada sesosok ba¬ 
yangan marusia beikeleott lewat dideppn jen 
delanya kemudian lenyap dari pandangan. 

Sum» Thian yu sangat terkejut, sebenarnya 
dii ingin menyembunyikan diri ke belakang 
pembaringan, lapi ia berpikir kembali, tindak 
kan semacam uu malah jrstru gampang ® e 
mmbulkan kecurigaan orang, , • 



A'chirny* dia mengambil Keputuji n untuk 
mjTibj'i j pinta d■ fl be jalan keluar. 

Betui juga, dibelakang pohon sana berdiri 
storeng pendeta yang sedang mengawasi gerak 
gerknya dengan seksama. 


'Ooooh, sungguh berbbhaya !’ pekik Suma 
Thtan yu dalam kati, "seandainya akn bertin¬ 
dak gegabah tadi, sudah pasti semua rahasia 
pcnyaruan ko akan terbongkar" 

H e r pikir demik’rn, dia sengaja berjalan me 
nuiu ke tempat persembuoy'an pendet* itu, 
lalu dengan wajan ramah tanyanya r 


"Taysu, b. lebsah aku tahu diroana letak ka 
kus ?’ 


Mula-mula pendtfa agak tertegun ketika 
menyaksikan suma Tbian yu WerjUaa mende¬ 
katinya. ia harn merasa lega setelah mendc 
ngar pertanyaan itu. 


Dt sana 


i* 


sah t*ya agak tersipu 


Sipu 


diesai menjawab dia 


t ° e ” awasi gerai gcrlk or„ 5 tenan.i.p," 



P»o bsrlalu dari slm. 


KZlS??.'** Perbaaianoy» 


/ 




S c rea Tbisr-yu melangkah ke arah kakus, 
m linat pendeta itu sudah pergi, diam-diam 
ia m p rasa gelisib sekali, kembali pikirnya : 

"Mungkin sulit basiku untuk berbasil pada 
malam ini, aai. meneapa aku mesti berdiam 
terus disini ? Seandainya rahasiaku k tahu&n, 
mungkin akan sulit sekali bagiku un* 
tuk peigi meninggalkan tempat ini.” 

Pikir punya pikir akhirnya dia mengambil 
keputusan, entah apapuo yang terjadi, malam 
ini dia haius menemukan pagoda tempat pe¬ 
nyimpan kitab. 

Masalahnya sekarang tinggal bagaimana ca 
r^nya memanfaatkan kesampatan yang ada da 
ngan sebaik-baiknya, sehingga perjalanan kail 
* n - 'tdak pulang dengan tangan kosong. 

Berpikir demikian, ia menjadi nekad untuk 
" empertaruhkan jiwarya. Dari kakus ia ridak 
^ mbali kekamarnya melainkan secara diam- 
diam mendunril dibelakang hweesio tersebu 

t. 

Un ung sekali ilmu meringankan rubuh ya r.g 
dimilikinya amat sempurna, sehingga gerak 
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gerikcya sama seka'i tidak menim bui i an sedi 

kir suara pun . 

Pendeta itupun sama sekali tidak merasa 
lau dirinya sedang dikuatil. ia masih nj e | aD 
jutkan parjalaoananyi d=«n?an tenang . 

Dengan sepisang m»mv% yang taj-.m. Su^a 
Thian yu mencoba mengawasi sekejap seke'i. 
Hng tempat itu, kemudian setelah yakin kalau 
disekitar sana tak ada orang, dia melompat ke 
belakang pendeta itu dan segera menotok jalan 
darah bisunya . 


Kem jdlan setelah mengawasi tubuh s 
Thian yu dengan seksama. i a berkata lagi.^ 

■Namuo janaan harap kau bisa memasukinya 
kalau Cap pwee lohan si dalam kuil Siau h @1 
termasvur sebagai kuil yang pa ii og sukflr fll 
lembusi, maka ruang penyimpan kitab dar 
kuil kami merupakan lembah ke natian. Ana 
bila kp.u sudah bo?an hidup, sjiabkan s.'ja mtn 
coka Cjoifi, janganlah menyesal setelah nasi 
menjadi bubur nanti,” 


Kemudian dia menyerat hwjsio itu menuju 
ke kamarnya dan dibaringkan diatas pembarmj 
an lalu setelah meonenskan jrlan da ta h b su 
nya dan menekan lehernya, ia bertanya : 


Beritahu kepadaku, di 
pan kitab tersebut 


manakah tempat penyim 


Pendeta itu sama sekali Cdak nampak guen 
^tau cemas, malah dengan tenangnya ia m!n 
*ng ke luar jendela sambil menyabut 


D ata* pagoda sana, di bawah gerdu o ^ 
-emisnya ruangan yg mann bercap J”* 


I.4L 



Sutna Thian yu mendengus dingin, ia meno 
ok jalan dareb tidur pendeta itu, melepaskan 
jubahnya dan menutupi badan bweesio itu de 
ngan kaiu selimut. 

Sedang dia sendiri segera mengenakan jo 
bah pendeta tersebut dan beraDjak pergi. 

Waktu itu semua cahaya lentera di dalam 
iu sudah padam, tinggal setitik cahaya lemah 
dar i ruang penyimpan kitab yang masih beike 
r^ ? P. memandang dari kejauhan, cahaya ter£e 
** i mfrip c|p gen sebuah bintang. 


I 


3 ? 


Attaknya sinar itu * 6neaja dl D ‘ ,saT18 unt^ 

ineraanclne perhatian Sums Th irn yu. 

D'tieat) ilmu roerineankan rubuh yang ^ 
miMIcl perouds lersebuf. tanpa mengalami k e . 
saliran ia sudah berada di deoao Btrdu genf a _ 
Tak selane berapa saat kemudian pemud? 
itu sudah melejit kendara naik ke atap g«rd a 
genta itu separti seekor kucin- begitu men C9 
.pai puncaknya, dengan jurus H a e to kirn ton 
(kaitan emas jangkit kebaw h) ?oassnno kaki 
nya setera menggaet o'neairaa atap rumah daj 
mesgintip kedalam ruang p*nvimpao kitsb. 

Da'atn ruanean wiktu i»u hanya tamoak ^e- 
orang pendeta tua berbaju ihasa berwarna emas 
sedang duduk mengantuk di situ. 

Memandang berbagai macam kitab ya a m» 
tnenubt ruangan itu, diam diam Sama T v n 
yu tertawa geli, pikirnya : 


"Hwesio itu kelewat membuah, masa ruang 
an semacam inipun disamakan dengan ru a 
Cappwee lohan si dari kuil Siau Lim S i pa 
tak membual selatgit? Bila aku Suma Thian yu 



tidak berbasil memperoleh kimb ter ebur.per 
cuma sais 8Vu t,,du P didunla iH* 

-p kir demikian, diam-diam d>a meneerah 
fl Ti tenaga dalamnya keujung pri kemudian 
djelenaskau sebuah s-ntilan dari kejauhan. 

Pendet3 tua yang selang menyonik i»u se- 

rti kena disambar aliran listrik bertegangan 
ringgi- setelah tubuhiya bergetar keras, ia se 
gera tertidur nyenyak. 

Suma Thitn vu segera melepaskan kaitannya 
dan melayang masuk Jkedalam ruang penyim 
panan kitab itu. 

Siapa tabu baru saja sepasang kakinya men¬ 
capai permukaan tanah, mendadak terdengar 
suara tertawa diugi» yane rendah dan berat 
bergema memecah r <an keheningan. 

Diagan terkejut Suma Tnian yu berpaling, 
tampak olehnya p 3 «dt,ta tua yang sudah dito 
tok jalan darah tidurnya tadi* kini sedang du 
duk disitu sambil memandang kearahn/a e 
ngan senyum dikulum. 

Bihkan sambil tertawa pendeta tua itu cns 
negur: 


'F r \ o b cilik besar ama; nyeHmi’. fc 8u 
J-. i> ■■-n i r jam nvali ,v|aoa sih?” 

>'uma Tbianvu merasaksD barirya terkes' 
dan drn, diam menenk napas dingin j,*,*® 
k ’au oendetetua tersebut sudab dltotok ^ aIa * 
dar n „durrya, mengapa i. dapat membebas 
penrarcb totokan tcrsebu ? Mungkirkah 
imu sM yang dimiliki pendeta tua itu suda h 
mencaPoi p.d» puncak kesempurnaan? 

S r’er tata dia masib termenung dengan p& 

ZTr' terdeiUar rerdeta tuam metn 
bentak la*}; 

d-k m 1ni tDl '^ ^ taa biss ^ Mengapa ti 
dnk mecd ^g a rkan perkataan lolap?- 

j,w b- rkej,J 1 a boru Suma Tbiaa yu men 

IIZIZ " kali ,Wat ber 

"'V"’ n^a"en*" n k c"p”““‘“"S”* 

”' r ' orang 

JitM? » P™ tid-k termasuk perbuatan 


'Akukan cuma menotok jblan darah d,r 
ioa suhu, tak berniat untuk melukaimu 

*Haabaahasaa. . berani menyelundup ma u- 
baik. sebaga' lelaki sejati, kuantarkan kepe a 
mu tidak usah beralasan terus, berani berbus 
beranilah., bertaagsung 'jawab, lolap seoagat 
seonng pendeta ya g mengutamakan welas ka 
sfb boleh saja membuka sebuah ja>an k.hidu 
pan kepadamu, katau,tidak, dengan tneng rdal 
k«n kepandaian silatmu itu, jaoeao harap bi^i 
meniuggalKan kuil ini dengan leluasa 

Suma Tniao yu merasa sangat tidak puas dia 
berseru : 

r K&liu tiada kepentiagan, orang tidak a an 
mengunjungi Sam poo tian. dengan susab p?y&a 
aku berangkat dari di tatan Tionggoan, deD a 
melewati jalanjyaag jauh dan kesukar* y ng 
t®k sedikit sampat kemari, bila tidak berk’y 
kinau bisa keluar rnisui d^rr^kuil i i uer -* 8a 


leluasa mengapa aka kemari?” 

Keiika mendengar ucapan tersebut, pendet 
tua nu segera mendongakkan kepalan a dan 

berpekik nyaring* 

Bigiiu kerossuara pekikan tersebut sehingga 
menggeiarkgn lubang telinga orang, dari sini 
uapat disitnpu'ken kalau tenaga dalam y ng di 
miliki pendeta tua ini paling tidak st dsh mea 
Cjpai seratus dua puluh tahun hasil latihan. 

Dingin separuh hati Suma Toian yu setelah 
mendengar suara pakikan tersebut ia tabu ka 
ibu sekarung tidak turun tang.n. mau menung 
gu sampai kapan lagi? 


irend h t atan ter *«but melintas lewatr 
“ . ““ d ‘‘ euaru M<L»r,h yang .p., 

ker.s berkuaiaadatig o, eme c,hk an kena»!..», 
lenujtahu dari Keneningac, 

ra , " , „ ataS fua ^ an “uncui sebuah te 

r i besi yang mengurung ruaman 

1140 kUab terseout sebara ketat. 


'«esai tertawa tergelak, pendeta 

ls 8‘ p™n w ,„j 


i t» 



r S c<j, bila ada persoalan, debatlah besok pa 
gi saji!’ 

Sehabis betkf f a cia mengebaskan «epasanf 
u jua g bajanya ke muka, dua gulung angin pu 
tiulan yr.ne sangat kuat segera menyambar ke 
etas tubuh TumaTnaa yu. 

Serta merti Suma Tbian yu menghindarkan 
ke behk^ng dan mengundurkai diri ke tepi 
jendela, ia tahu ueahanya malam ini menemui 
kegagalan to ai' maka dia memutuskan untuk 
cnen'npgfilkau kuil tersebut lebih dulu kemudi 
an baru mencari kesempatan lagi dimasa men 
dalang 

Berpikir demikian, ia pun mengundurkan di 
ri dari jende'a dan melompat naik keataeatap, 

^spi baru »aja kakirya melayaDg keatas atBp 
rumah kembali harinya terkesiap. 

Habis sudah riwryatku kali in.P pek'knya 
dihau 

Enteh sejak kapan, ternyata selurub kuil 
itu sidnh bermardikan c haya lentera, diatas 
fitapru ^eh dimana ia hprada sekarang, tampak 
berh bs ratus orang P' ' if ta b,.rd ri d i s i t u 
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dengan golok terhunus dftangan. 

Menyaksikan pemandangan semacam itu 
ma Thian-yu sadar bahwa ‘pertahanan musuh 
tanegub bagaikan dioding baja, jangan l 8g , 
manusia, burungpun sukar untuk melewati tem 
pat tersebut. 


Tanpa terasa ia menghela napas pan j nj 
dan melepaskan jubah kependetaannya, Itlu 
•erunya keras keras : 


"Aku menyerah kahh *’ 

Seorang lelaki yang pintar adalah sco a j 
e a:i yang bisa mengetahui keadaan, ks i u di 

t flD,a " 3an s,t,,as, V™’ 'erbemang didepan ms 
« sekarang, dapat disimpulkan kalau pih.k le 

2°Z ns,npers,a Pkan penjagaan secara 

ma ang terperinci dan mannnif 

yan, « op „ n .. m " uru ‘ P=«"<-an Ba . 


B«r«da dalam teadaa» seperti l.i 
dia sampai berani berbuat secsra Sea ” 

niscaya jiwanya akaa turut m ! 

tersebut. c myang <j a l 


”Yaa, mengapa aku tidak 
tuk “elo’oikta diri dari 


memakai 

ancaman 


siasat u o 
bahaya 
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Jn j kemudian mencari kesempatan lain, 
turun target? demikian ia berpikir . 

Stmm ar8 dia masib berpikir tampak dua 
rarg perdeta 6udah menyerobot ke hedapasya 
Suir a Thian yu tneoi erali seorEng diantararya 
sebflgfii It rok taysu . 

Dengari wrjcb diliputi amarh It bok taysu 
segera mencamprat beguu sampai didepan pe 

muda itu n : 

”T n n siaubian, pipceng snd8h tabu kalau kau 

adalah seorang mata mata, besar amat nyali¬ 
mu. mengapa »idsk kau tanyakan dulu kepada 
orang lain kuti Buddha si ni sdalah tempat apa 

Kau betul beiul tidak tahu diri, ketahuilah kan 
sudee menelan tiga butir pii yang merupakan* 
pemabuk berkpdar paling tinggi, apabila. 
kau mengerahkan bawa murnimu maka daya ker 
i 5 obat tersebut akan menyebar ke seluruh ba 
d&n yang berakibat kau akan tertidur pulas* 
^ 31tn . . se karang kau sudah mengerti bukan 
T Budba la adalah terap, t yang rawan bagi. 
anusia sebangsa kau 1’ 


SuTia Thrn yu merastkan baii yu sang 1( 
mendjrita setelah mend»agar p?rk ta^ (j ar j 
pendeta itu. biogaa kini dia baru meu eril 
ksl .o pea?ihmaa sead.Ti kelewut rendah t ap j 
lanun bersukur karena t'dik membenk'- p er . 
lsw n n dengsn kekerasan kalau tidak ntah • 
b*f mana akibatiys. 


r , at tak baik terhadap dirinya. 

Heroikir ria ni cian, diam-diam ia mer ge- 
j!c gjgi dan memejamkan mafaoya tanpa ber 

kutik lagi- 

Ii hok taysu berj lin ke sisi Suma Toian yu 




D agan ^uara dingin ia lantas ber ; 

Otooh, ripanya toa su'iu cuna s?o g n"a 
nuain y-ng ba lagak sok * im dan mul al»a 
be[: n aku t 1 b ia ah menduga erang bnk. * 

l! bpk t8y u ss 6era tertua terbab hak 
'H.ahaa’aaaa.,.. guaakani-b cira y-,r sama 
nmuk rresj.hadapi oranp y, D g sama, >n i me 
-u*-- 3 ebat para U > na dulu. Kau b tat 

m h Th ® eoglacar * tab Pusa.a milik ka 
ho _ r raeiay.n.mu dengaa 3 ©.ala 

B ntahan ini kontan o 

S" iTnUnyu sebltl ,k r ^ “ 

Vet. 1 • - taK mampu hpr ota 

l»«i. ia mengakui kes.laban m-n a „ „ , 
,d ' • W»*—. orang berbu^T 
Pln - ‘ ■'«Paaiingan aendln j,„ . ! ” 

* *«* mennd. 1 , 

■ d a g a 1 



sambil merg^erggam lengan pemusa nu, keta 
nya : 


r S 2 tinp keputuran hanya ditentukan oleh 
Hongtiarg, sedangkan pinceng tak mampu roeng 
amoil keputusa i terpaksa Tan s auhiap barus 
men m ni pinceng untuk menghadap Hongtiarg 
Turutilah perkataan pncerg, tak usah crembe 
rikan peilawa.nan, karena oerbuat demikian ca 
Kaakao menggali kuburan bagi diri sendiri” 


Suma Tbianyu yang menyaksikan situasi 

SBtIgat t,d2k men £ un tungkan bagi d r Lya t 
twDtu tidak ak 
ha h k 


an melakukan perlawanan, 
boleh dibilang ingin mel< 


fl da euafir Ufe ,ugin tneiewanpun tak 

su mel va^’ terpaksa dia “engikuti I hok tay 
masuk ^‘ Ua keatas Permukaan tanah lalu 
* ke ruaa g hongtiang. 




Dibelnkaog mereka berdua meugikutj p u 
sero nooi'gin peiide a yang berjubah Kuning. , De 
reh abu abu dan putih semuan ra memasaki 
ru-Dg Hong fan;; dengan wajah karena a dI) 8e 
rns . 

Begitu masuk ke ruang borgtiang, Sumi Thi 
nn yu segera menyaksikan seorang pendeta iua 
berjubah merah, beraiii! putih dan berwajah 
keren bercahaya duduk ditengah ruangan 
Pendeta tua mi tidak lain adalah ketua kail 
B-Jdhsle si di libwt yang disebut orang Keng 
sim taysu 


Sutra Thiac yu masi k ked^Um nanga* dii- 
rrg. para penle.a. rtmpak kawanan padri ini 
T™ menyebarkan diri drn mengguna «eke 
.1 t ruangan rapa, repar. kloi ^ g m 

rbisD yu seorang yang barJIri tegat ditegah 
ruangan , 6 


Sitelab sen ia pendeta itu duduk. Kevg sin i 
raysu seeen meruogkap tangannya didep 8n d8 
da s mbil memuji keapongan Budlfia PU 
ioi disambut pula oleh p->ja pendeta 1 a i n n 
ngan bal yai g sama . 


. karuan perasaan Suma 

rlTyu aetelah me.y.Uiltao »«MI« ini. 

J,.” .»- srparii seo a, g murid yang »=.L- 
’ buiumau. arau seorang -«tuduh yang s,- 
dang menantikan k-putusaa pengad a-, b^U 
„ya murung, sed h din menderita dan t.k ter 




Araknya mereka hendak menungeu sampai 
da angnyo sang f ijar sebelum memulai dengan 
pemeriksaan, cj^a bayangkan saja waktu vg 
begitu panjang din lama harus di.e-vati de 
ngan perasaan apa. ■ . 


Mend.dak dari depan pintu berj ilao masuK 
seorurg peucietn tua berjubth kunitg sewaktu 
Su na Toian yu berpaling, ternyata pendeta 
uu tak lain ad*!ah pendeta tua yg ditemui 
dalam ruarg penyimoin kitab tadi, . . 

lampak pendeta itu berjalan menuju kebadap 
an ^ en £ sim taysu, kemudian lapo n^a; 

Dmintohud, lapor hongt ang. su kbong telah 
roendusin. ia sama sekati tidak cedera kecuali 
l&I n darab tidurnya yang ter otok" 
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Kerg sim t«ysu m i grerakan rrata ygn 
lembut dan rrene n g uk t- r:er yuru 


Kerg i m, k o toleh nun Iur du’ ” 

P.l -pol.in dia meugt l.hkan sorot «mnys 
kew jah S ma Th an yu, tetelah me rg W a>i- 
uy beberapa saat, d^cgaa nada seiiu d a tr.u 
Isi neregtr: 

icu - s unagubnya apa maksudm suki 

knl kami? Ka’au dilihat d n gerak kmu 
♦an paknua bukan kemari untuk mencari palas 
lalu spa maksud uj.aumu? ' s ap tidak babi* 
er i dengan erbuaiarmu ini a mucg 
km kau berniat «neccari kitab pusaka ari kui 

DP l v 


'B. .ul- j«w,6 Sur a Tbiao yu, leI!t 

«»» neucuii t. » 

Begi u pengakuan tersetut diber.i* 

P <W y rg beradt da,a ffi ZT ^ 

fr 8 d ' ..meuja, 

t 'S 1 d.d rikan. belum rernsh rd, , 
e Hki nyali tehesirini uniuk da-a / 8 
>uri ki b' bahkan berani me ., SEkui " * mea 

; -mi a sec.ra berterus terang. ‘ k ' ud ‘ 


Mfi corong sinar 1 dari b lik trata 
Ke g tim tav u s e r c I r r tne.d n ar oerkataan 
: m> ddffap.y- mTvi T . an yu sekej.p, kemu 
d an tEtcry8 Ifgi : 

'K^iujnraa sicu benar benar p n tut dihargai 
kau berar-i datang kemari untuk mencari ki- 
if b pu-fikn, tentu ada yaag kau andalkan bit- 
ken ? Siapakah gurumu ?” 

Sucna Thian yu mendongakkan kepalfuy a 
bnlss meanap wajah Kmg sim taysu, walau¬ 
pun empu mata sabog bertemu, namun pemu 
da tersebut tama sekali tidak terpengaruh oleh 
kewibawaan dan kekerenaD pendeta tua itu 

K-teranian ser.a kegagahan semacam ini, 

u f8|c b membuat Keng sim taysu merasa 
Ki tu,n sekali. 


r elan pelan Suma Tbian yu menjawab: 
Garuku adalah Put Gjo cu P 


«an £8t ktk.n at- k ■’ Ca ° a ySDg 

marggut . . Dp s,m ,a y su manggut- 

in PFt kem-a. P SUd8h l3k bisa 

t^ng “ a ‘!, S apflk6h di9 - apakah s.cu da¬ 
uri kitab -tos psrintrh d , uronu?’ 


"Tidik! Giruku sudah lama tidak mencas 
n urusan keduniawian lagi, aku datang kemari 
«ebenarnya atas perintah dari Cong |j or .o 
sian jiu* 

Begitu mendengar nama -Cong lio g | 0 si ao 
J n . paras muka Keng si m taysu ber eh hc 

b8t hatilJ ya terasa bersetir keras, denean c: 

pftt ia bertanya: 

'f*™* ^ m3Sih hibuD d!duf »> a »ri? 
Kiu tidak membohongi loiap...?- 

r Tidak, aku tak pernah berbohong!' 

Lama «akali Kang 5,^ tlv ,_ 

*“ pemuda J* ’ „ t "J" W ' 

baru berkata: kemudian ia 

"Cong liong loclanpwee me man a 
fcubuapap y tn? cukup , krab den.,„ k “"“J’ 3 ' 
mengapa dU tak datang se ndi tl ..1 ,. 

inl.kan mangutatutu nn.uk m e i,u tan „ 

* n? At “~ «rCT. 

tb»a«, tangkap pancuri ke=il yi berbohoa* ,• 

o *• 1 .1 



e , f „ selesai Keng si m taysu berkata tiga 
0(J0C pendeta toa berjubah k-ning telab me- 

jrung Suma Thian yu dalam posisi *egitiga. 

"Tunfigu du u!’ bentak Suma Thian yu sete¬ 
lah menyaksikan kejadian ini, "kalian tak ho 
leh me fitnah orang semaunya sendiri tanpa 
membedakan mana yang benar dan menayang 
salaf!’ 

Ke»ig seng taysu beserta dua orane pendeta 
tua berjubah kuning lainnya merupakan tiga 
erang pelindung kuil Budhala si. bersama Keng 
sim taysu terhitung ssudara seperguruan. 

Kalau berbicara soal urutannya, maka sete- 
l*h Keng sene taysu adalah Keng kbong tay u 
dan paling akhir adalah Keng ken taysu. . 

Terdengar Keng seng taysu membentak de- 
a fan suara sedingin salju: 

”Slau sicu asal kau mampu u .^p 0a yg 

81 barisan dari kami bertiga ® fl ^ ^ b ibu 
kau inginkan akan segera kau p0 '°'° cTBtittt • 
tidak, disinilah tempat tin gg»l a>u y 


S na Tiijfin yu segera berpekik nyaring. 

Bjik aku akas menurut* peiiut.h!’ 

S r ava berk t*, lelap tang nn a . era 
diayunkan ktdefan, dia») diam dia sertauao 
pu'a ampat bagian tenaga pukuli o Hni pa gi , Q 
bon cian kearab KetK ken taysu. 

Angin pukulan yang menderu segera berpj. 
tar "eperti angin berpusing y u ng menyapu | fl - 
g; d, den an membawa d rnaa an^ij tej m !a U g 
sun m oerjang tubub Ken s ken taysu. 

Mungkin Sama Tman yu menganggap usia 
Keeg ken tayiu paling muda, maka dialah yang 
palin 0 gampaDg dihadapi. 

Brgi Keng ken tayiu. tindakkan tersebut !o 
e d,DiljD * merupatan suatu penghinaan t.da- 
Jiub j,uh cukup pukulan yang dilancarkan 
arahnya suja pali ,g tidak menandakan b b « 
mu ur menganggapnya sebagai pihak 
lemah. * Dg ter * 


tampak Keng ken t6ysu tertawa 
telapak tangntDya diayunkan 
dep n m lepaskan sebuah pukulan 


D yari 


Pula 

uaiuk 


o g, 

ke- 


: ong datangnya seran n /awa n tQe ' 


tubuhnya ikut merer* 
me'at -irksn stbuah pu 

jB 8 k , e »i 'kali dia menghantam ke ubu ctvu 
iU lan 1 3 s • ‘ 

\ m d3 tersebut 

" jua0 Situa Thtan yu menang urtuk m e 
inflticing musuh, d,a yakin dengan ilmu Urg 
U b Gbok lioos? loan pob cao U k pob nya ^mu 
yaukay, ia masih sioggup untuk mer hindari 
serargaa ke tiga orang tersebut. 

M ka gerakan tubuhnya segera beru a , ka 
li mi dia menyelinap ke sisi Ksng khong 
laysu la 'u roembacos tubuhnya dengan jjrus 
Ha hou ciang lioig meauaduLkan harimau 
tnenakiuken naga ). 

Keng khong taysu tertawa nyaring, ia «nak 
menghindar atau pun berkelit, sepasang tela 
pak tangannya dipergunaka berbareng, satu da 
ri e tas yang lain dan bawah serentak diayun 
kan keinuka melepaskan dua gulung angin P 
kulan yang sangat keras. 

Denaan cepat suma Thian yu n>eiayJ"B »«“ 
bal, ke hadapan Keag ken ..ya». telapak ^ 
Dgao kirinya melepakkan sebuah 
udara ko:o kemudian sambil mea.bnl.kk.n 





hadfl n ia melancarkan serangan kemhrfi kea ra ^ 
Keng seng tbysu deraan jurus Tiaubou 1} SatK 
m s m ui/ii hari nau meninggalkan buku) 

Siasat suara di timur menghantam kebaret 
ini segera mendatangkan t asi 1 yg cieraffcf D 


ofie peUndunt buVnmnvn ternyua 
t e ti« a ® iung semakin gageh dan pnkasa. 


T>ba tiba Kug senp, taysu tertegun, kemudi 
sn sambil miringkan badan, sepasang teiapek- 
'argannya dipakai bersama iintuk melancarkan 
serangan balasan 


Begitulah, uma Thian yu seorang diri harus 
bertarung melawan tiga orang sekaligus dis m 
P ‘°“ “^Pergunakan ilmu ian f kab»ya y BDfi 
«afcri. dia ouo menandingi serangan musuh d 6 
ngan.jcrus-jurus ysng tersembunyi 


Dilam waktu singkat dua p«. Qh geb 

od * h lew.t, namun kedua belah pihak 

_ Pmak masiii 


tetap bertaring seimbang 
Keng <t m taysu 

uu 


yang mengikuti j a]fln 

Pertandingan itu. d !fl m diam ba,i Bya 
terperanjat, terutama sekrli setelah 
ian sang pemuda lemah yg bertarung 

* “ e| &W a n 


^ A 


0)fl 


kin 


bef 

jjjediben 

kefflnd! 0n ; 
meryerang 


Me „ d8 d 8 k .etdenBkr *»«• Keng «eng tsyru 

Zm "garing. «epa«>ng lengannya diputar 
tui grnkan melingkar diieogah udara 
ecepat burunz yang terbang diudara 
ke arah Sama Thian yu. 

•Sisa, hebat amat kepadaiaomu terpaksa io- 
tep mesti mempergunakan ilmu silat yang U 

bih hebat” serunya keras keras. 

Benarangin pikulan yang dilaocarksn 
kali intibenar benar disertai tenaga terangau 
ysng menggidikkan hati. 


Suma Thian yu segara 

puia dihati, dengan meugerphkan J ^ 


posian hongciang ajaran Cong 'M*** 
c ditangnya serangan lawan. 


jin. dia saujbu 
’’Blaaammm 


b!aaanr>mmm. • - 

- m»negetarkan seluruh 

Ledakan 

ruangan bergema memeca 
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Mi n ds'fffi m? horgn rg itu ber-'. r Ca 
keras atep bererb nian d n cr in u 
iPjbT d'Jbsyst lep ntrg rr.eafgtluR k« tup^ 
tig? O" a; penleta tersebut. 

Meniad k tcrdengir K-mg sim tr s ^ e 
be; ta’< kera : 

C^pat kabci! Hui po sian hoig elang tsfc 
bc I h dilawan dengan kekerassi I ’ 5 


B“pi*u rcapat) tersebut d'otsrskso 
■•2- mol biyaog ia a ,„ m mt - nw kn in 


S- rsm,k semua ptnd,,, yatgbered d d 
Itm rnarg. n nu kabur keluar r., c 
mergbin^rk n d ri Dfi£,a ’ ul> 

Suatu ledakan keras m ro 

tf 8 ' • «■■-ig.m.mem.c.S u'?-’*'"’ *' 

6f • J drndi.. ruarg u n • ker ’ etilr t n, 

bo' h!ig ga n Lr c 1 s- h ' terseb ‘ f js 

n ,r ruynh itu bilang Jeuvtn hb!iT,e b '«’- . 
^ ‘ ’ar ruangan 5 P Seielah berada 


° ra ""' n yang dil .ncarkan e, 

! ' 1 1 fel b Pergunakan *« * ' b,8 n i 

' !l 11 u 1 a selama sepuluh tak ut) riJ 8lam b »: i 
u d mii iao karena merasa j, * a ' n J’ a ba 'u be« 

ler fincaiv,. 



prelsh serangan di lepaskan, men- 
penol sekal', ttem.og.tnya 
f, ” „bah roero ok, kakioy» menjadi lemas 
^„ setelah «empoyo.tgan akbirnya roboh ter- 

jungktl ketanab. 

O 0^0 


SEBAGAIMANA diketahui, dia sudah dice 
koki tiga butir pil oleh It bok taysu yang ter 
nyista adalah obat pemabuk, oleh sebab dia 
harus mengerahkan tenaga dalamnya, maka se 
bagai akibatnya caya kerja obat itu menyebar 
kiseluruh tubuhnya yang menyebabkan cita ro¬ 
boh t» k sadarkan diri. 

Entah berapa jam kemudian, ket ; ka dia 
membuka matatya kembali, ternyata ia mefle 
mukan dirinya sudah bertaring didalam kamaA 


tidurnya semula. 

Sedangkan disamping pembaringannya ber¬ 
diri It hok taysu beserta dua orang pendet* 



na putib. ... 


M'libat pemuda ilu merdusin, It bok t 


V 

deigt n s«nytmEB dikilim ff f e a le a . 

"Sicu. aptkab kau sidsb merasa aga 
dengan kebebatan tutuDQi?” 



y »ii 


'Terima kasih banyak ftas perhatia a , 
sod h sebat dan tidak kekurangan se u ana 
puu” t' 3 


roangm hatiya hadit empat 


tr, I ini dalam 

Kd * a seia n Keng si m taysu cu 


orarB 'p,i n 1 , 1 ? [u*jna/3 yj badir.. 


mas-iwl Suma- 


infl '-U 8 

Diugco perabaan berat dan 

Tbien yu berjibn menuja kehadapan K ng- 
sim taysu. tala dengan w»jab serius berka 8* 
r T.sysu. harap kau saka tnemidfian kecero 


„ ZlT'"' ^«onsan sio „ s 

It bot taysu lagi sambit teriawa. 


Spm a Thian yu seseri ha , , 
seraya berseru : pa ,0§ kej ei 


H e y. jam benp, sekaran ? a 
tiang belum beristirafaa.?- Ap3kab H 


L ° k tbysu 8e sera tertawa tB K , 
"Haaahaahaaaa.. ho . rbabak bi t 

»k«n me.iy.ngsing. 'sicu au^ 8 " 8 * la «> f j- 

f eDU , h * Justru ka «-ena Hong lia t,dur ^har a 
keselamatanmu, ia belum be ''*"**n*i lT a 
Eekarang’’ er,s tirahat 

sanspa 


C PU Suroa Thian yu 

tnemb re k«n k • y me, °tnpa t h 

restan bajunya loi, , ba t3 flin . 

“ keru3D e Hongtiuug bot „ 


J 



t ok l r 1 u 

’Sircu memang benar benar murid Couff 
1 ocs !ocianpw3e’ , ucap K.eng sim taysu deagsu 
senyum dikulum, ^lecnilam aku memang se 
Dyaja menitahkan kUtga orang sesepuh ini un 
tak membaktikan kebenaran tersebut 
e uraa Thian yu baru memahami duduknya 
persoalan setelah mendengar perbataan itu. 
y*-i bagaimanapun jaa ssmakin tua j s h3 akan 
terasa semakin pedas. 

Muka dengan 6»vap yang menghormat dia 
tnenja y ab: 

"Aku itdak berniat berbohong sesungguhnya 
aku kemari karena masalahnya manyangsut 
suatu tnusibih besar yang akan terjadi tak Ia 
tr.a kemudian, d*n musibah tersebat sangat ber 


«3 


pengaruh terhadap Lelvdjpen un at persik, 
padfl umumnya. Oleh sebab keadaan ya«g 
kin mendesak, terpaksa akj mesti meretrif ' 
cara yang berbahaya ini. Pa1fcb8l aku tidak 
Liat merampok atau mencuri, maksudku i a 
nys insia menyelidiki nasib dari se id kitab 
pusakii, 

• euetulnya nasib kitab pusaka ap Vg S( 

danp cu selidiki .?’ tanya Keng sim tayso 
samb } tersenyum. 

JK.ub pus.lc* K „„ t „ okan k , ja huao sluc|( 

get d r Keng sim taysu beserta ketia» 
pelindung hukumnya. ga 0ran ° 

'Ki ib pusaka Kur, tun kan kur, k 
keng?’ Keng sim ta ysu m ® ° Ci " 

kemari karena kitab fersebt 5“ hDg ’ Bj “ dl slea 
"Beiul” 

Keng sim menghela nap 3s 
•Aa.i. El a s, a saja sicu ' 
nan jaua dengan susah Pay^h psr ii'*' 

kirab Pusaka yrpg d,buat oleh se ab 

hay i*nsu sebetulnya tidak ' ° SUpe k ku j D 

ku,l kami* * dl S'mpa Q . 

a alam 



i * 


'Suo gub tidak keliru perkataan toa sufcu?" 
S 7 roa T <ian yu bertanya kaget, semangatnya 
yJDg semula berkobar kobar sekeLka menjadi 
lenyep seperti terguyur aii sebaskom 

"Kitab pusaka iiu sudah berada didaratan 
T onggoan, mengapa sicu t'dak mencarirya di 
daratan Tionggoan saja? Datang kemari caroa 
membuang waktu saji dengan percuma' 

Segera timbul kecurigaan dihati Sirna Toian 
yu setelah mendengar perkataan itu. agak ter 
cergang ia balik bertany': 

"Toa suhu, kaltu teh kitab pusaka i u sudah 
beredar di darataa TianggoaD meneapa toa 
suhu tidak mengirim orang untek mencarinya 
kembal j?’ 

Keng sim taysu menebela napas panjang, 
katanya berteiu» terang: 

"Lebih baik jangan diranya lagi, pulang sa¬ 
ja ke Tionggoan lolap beserta segenap pendeta 
dari kuil ini memberi jaminan dengan kehor¬ 
matan kami bahwa kitab tersebut sudah tidak 
berada dalam kuil kami lagi soal lain ma* 
tak dapat Kukatakan * 




'Toasuhu. tahukah t a u kalau kitsb (er 
teibaei menjsdi dja bagia -1 satu v 
dan safu lagi giduiLai ?*destk Su 8s: ' 

leb’h Isnj t, * *a a 

i’dak. kitab pus ka itu cuma se c j , 
'Sejilid ? Pukau selembdr ?’ 

Dengan wajah serius (3aa bersung vb e 
Evb Keng sim tavsu segera berkata 36 

bo“ SiC “ ka,3U b# 

Oiob, f i d a V ,. tidak ■ t Aku t 

ni trseioduh de-n, kiaPj sebab ‘ ber * 

tl!: ya sudah kudapatkan v St be 

kurasa kirab t u seb » lLl ' eaiud,en '«otaraa 

'ao,,; ; u :!r k ; ( u a d b ah kuda ^- 

kfi iussrabk.nnya kepada Sam pa ' 5U W8 
"«•'Mi keJatanganku fcp 3 ya ’ ko ^ ®o. 
““‘«•k -cubuktikan keCr ^ ,alu ad.lah 

«*«- kebeaaraa dari kita t tfr 

Ks, S 81 TJ taysu Se „ e 

teatag» keadaan y EDo 1 ^ 

D -n.an berterus te t£no V be °® rB ya. 

° er,tak9n semua P^galaman T. Tk ' 8n yu m eo 

r 1 ; j k ^ ^ teis : b 

T.y su. ke Pada ^ 




be tiba Keng sim taysu berteriak keras» 
A Iaab; italau b’gitu sieu tertip-! Kitab ter 
J s«oetulu fakitab yang asli " 

^ DJ n maia kau oisa taiu ? agak t* sng Su 

rB a Thian yu bertanya 

Keng s'm taysu berpaling dan serunya kep= 

da Keog Kbong taysu : 

K.eng Khong sute, ,ambil kemari bo ol t>r 

Riau geng sui ! 

Setelah Keng Kboag taysu beriali muk me 
laksanakan perintah. Kea; sim taysu baru ber 
ptl ag ke arah Sumi Tnianj-u dan be r k«ta te‘ 
bih jaub . 

’Lembar kertas kulit itu halus dan lic n. se 
demikian ’icinrya aehtogga tak bisa ditulis de 
ngan tinta bak, tapi dengan pisau kec 1 tulis 
an dapat diukir diata? leubaran kertas tadi» 
lalu pada lapisan depannya diberi *e emba r 
kertas putih yang diberi tu'isan yang kacau dan 
d'lapis pula dengan 1 i ’ i n . 

"Jjstru karena kekacauannya itu orang tidak 
akan melihat sebuah tuiisan pun disana. tapi 
jika lilinnya dibuang maka akan terbacalah 
huruf hunfjya Mungkin karena hal 
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iti Wu sen s’srgfi sfu srergira kUtb j t0 
su pedabal kiteb ttrsebm tdeJeb kitat y g gj . 1 
Bagaikan dissrotar luntur disiang hari 

° 1 1 r 

long. ^utna Thlan yv merasakan bati y bi| B 
sep-rub dan b8moir saja jauih seoiaput, g J ! 

nya tak taban. 

'’Oooh* bagaimana baiknya ini? Tbiao. 8 k 
te’ah mencelakai orang bar.yak../' 

T.opa terasa tilik air mata jatu rlinac 
membasahi pipinya, stdaug tahui- r gontt 
tak meoeatu. nampaknya pemuda ters ut me 
dapat Pukul batin yang sansat barat 

aeteith 6 SCPS ? yi " me ” i,di sao8at '«peran,, 

aeteiab menyaksikan’lejadi EI1 ini, „e i, me» 

bimbingnya i a berseni; 


Bersamburj ji|j d; ? 4 


